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Dunia begitu sering mengalami perubahan sosial,
bahkan yang dramatis. Semua masyarakat mengala-
minya dan jutaan orang terpengaruhi. “Perubahan—
perubahan sosial yang sangat cepat—adalah fakta
terpenting kehidupan saat ini”, begitu Nolan dan
Lenski (2011, p. xiii) menyatakan. Orang-orang
menerima perubahan sebagai hal yang tak terelak-
kan, terjadi begitu saja, meski tidak benar-benar
mengerti.

Perubahan sosial menyebar luas, global, di
masyarakat manapun, dan apapun kondisinya. Per-
ubahan itu tidak terbatas pada dunia berkembang
maupun dunia Barat yang dianggap lebih maju. Kita
bisa temukan berbagai kajian mengenai fenomena
itu sejak pertengahan abad ke-20 (diantaranya,
Chirot & Merton, 1986; Fukuyama, 1999; Greenfield,
2016; Marquis, 1947; Ponsioen, 1962; Smith, 1973;
Sztompka, 1998).

Beberapa dari perubahan itu merupakan
perubahan sosial yang dramatis. Kini dapat disak-
sikan hal tersebut banyak terjadi, diterima sebagai
hal normal baru. Perubahan sosial dramatis terse-
but terjadi di banyak konteks, mulai dari pergo-
lakan politik dan ekonomi, hingga migrasi massal
yang putus asa; dari bencana alam, bencana ka-
rena tindakan manusia hingga perubahan karena
kemajuan teknologi. Perubahan sosial yang drama-
tis (dramatic social change) dicirikan oleh empat
karakteristik: (1) laju perubahan sosial; (2) pecah-
nya struktur sosial, (3) pecahnya struktur norma-
tif, dan (4) tingkat ancaman terhadap identitas bu-
daya seseorang (de la Sablonniére, 2017). Sejarah
mencatat perubahan sosial yang dramatis itu,
seperti runtuhnya Uni Soviet, serangan teroris
9/11, kerusakan dan kerugian besar akibat Badai
Katrina, serta pemberontakan “Musim Semi Arab”.
Lalu kini, pandemi COVID-19 terjadi. Perubahan
sosial dramatis terjadi lagi, tidak hanya satu,
tetapi berantai, meluas di berbagai tempat.

Studi mengenai perubahan sosial dalam bi-
dang psikologi tergolong sedikit. Kita bisa temu-
kan lebih banyak studi perubahan sosial di bidang
sosiologi barangkali karena sosiologi memang ber-
fokus pada perubahan sosial, jika tidak bisa dika-
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takan semua sosiologi adalah tentang perubahan
(Sztompka, 1993; 2004). Pembahasan khusus me-
ngenai perubahan sosial bisa ditemukan di banyak
teks sosiologi (misalnya, Bauman, 2003; Giddens,
Duneier, Appelbaum, & Carr, 2011; Hewitt, White,
& Teevan, 2008; Latour, 2005). Pembahasan itu
ditujukan untuk menjawab pertanyaan utama: Apa
yang membuat perubahan sosial terjadi? Kebanyak-
an teori sosiologis itu menjelaskan berbagai pro-
ses "makro” terkait dengan permulaan revolusi,
gerakan sosial, atau perubahan teknologi yang pen-
ting. Fokusnya pada faktor struktural atau peris-
tiwa yang menentukan terjadinya perubahan sosi-
al, termasuk perubahan sosial yang dramatis.

Studi-studi sosiologis itu berguna untuk
memberikan pertimbangan tentang bagaimana per-
ubahan sosial dibawa ke seluruh kelompok, komu-
nitas, institusi, bangsa, bahkan masyarakat secara
keseluruhan. Namun, pendekatan makro, memiliki
keterbatasan yang membuat teori-teori itu tidak
dapat menjelaskan aspek dan proses "mikro" dari
perubahan sosial. Diperlukan penjelasan yang ber-
fokus pada pertanyaan tentang konsekuensi per-
ubahan sosial, tentang bagaimana anggota kelom-
pok individual dipengaruhi oleh perubahan sosial.
Di sisi lain, diperlukan juga penjelasan mengenai
bagaimana individu dapat berperan sebagai faktor
perubahan sosial.

Hingga saat ini, bidang psikologi sosial
kekurangan penelitian empiris 'dunia nyata' me-
ngenai perubahan sosial terutama yang mengkaji
aspek dan proses mikro perubahan sosial. Keku-
rangan itu terjadi dalam hal teori dasar yang
mungkin memberikan kerangka kerja untuk me-
mandu penelitian psikologi sosial, juga teori
turunan yang lebih khusus menjelaskan fenomena
yang tercakup dalam perubahan sosial. Sejauh ini,
psikologi secara umum, dan psikologi sosial
secara lebih Kkhusus, belum dapat mengatasi
masalah perubahan sosial secara memadai,
apalagi perubahan sosial yang dramatis.

Ada kebutuhan untuk membangun dan
merumuskan kerangka teoretis baru yang mampu
menjelaskan perubahan sosial dan dampaknya
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pada tingkat individu. Itu dibutuhkan untuk dapat
mengatasi masalah dihasilkan perubahan sosial,
terutama mengatasi dampak buruknya bagi
individu. Mengingat konsekuensi perubahan sosial
dramatis berpotensi mengerikan, para psikolog
sosial perlu mementingkan topik ini dan
melakukan kajian dengan standar akademis yang
ketat. Realitas globalisasi yang luas saat ini dan
imigrasi besar-besaran, serta banyak kejadian
tanpa preseden yang dapat menghasilkan
perubahan sosial dramatis makin menguatkan
kebutuhan itu. Psikologi sosial perlu berfokus ke
dampak perubahan sosial pada kesejahteraan
individu, serta mekanisme adaptasi yang
dikembangkan orang ketika = menghadapi
perubahan sosial. Sejauh ini, itu sebagian besar
masih belum diketahui (Pinquart & Silbereisen,
2004; Kim, 2008; Liu et al, 2014). Kondisi ini
menuntut psikologi sosial untuk fokus pada
psikologi perubahan sosial sebagaimana yang
disarankan oleh beberapa peneliti (de la
Sablonniére et al, 2013; de la Sablonniére &
Usborne, 2014). Ini mengingatkan juga pada Tajfel
(1972) yang menyatakan bahwa secara ideal isu
sentral dari psikologi sosial adalah proses-proses
yang menyertai, menentukan dan dipengaruhi
oleh perubahan sosial.

Dalam perberbendaharaan psikologi, kajian
mengenai perubahan sosial sudah cukup lama
dilakukan. Makalah pertama tentang perubahan
sosial diterbitkan di Academy of Political and
Social Science lebih dari 70 tahun lalu, berjudul
Psychology of Social Change (Marquis, 1947). Di
situ perubahan sosial didefinisikan sebagai proses
yang selalu lambat dan bertahap. Definisi ini
sudah tidak memadai sebab kini kita saksikan
berbagai perubahan sosial yang terjadi secara
cepat dan dramatis. Setelah itu, hanya beberapa
psikolog yang terisolasi dan tidak mengemuka
yang berfokus pada perubahan sosial dan lebih
sedikit lagi yang menawarkan definisi atau
konseptualisasi konsep yang jelas.

Hingga kini, belum ada penjelasan
mengenai hubungan antara proses "makro"
perubahan sosial dan proses "mikro" dari dampak
psikologisnya. Belum ada yang menjembatani
kedua hal itu. Diperlukan kajian yang berfokus
pada konseptualisasi perubahan sosial yang
mencakup proses makro dan mikro untuk
memahami adaptasi individu terhadap perubahan
sosial. Diperlukan konseptualisasi perubahan
sosial yang dapat menjadi jembatan itu. Ini bisa
jadi merupakan tantangan tersulit mengingat
kompleksitas dari gejala perubahan sosial, juga
sejauh ini belum tercapai konsensus mengenai
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konseptualisasi dan  pemahaman tentang
perubahan sosial dalam literatur ilmiah. Namun
ini adalah langkah pertama yang dibutuhkan
untuk bergerak menuju psikologi perubahan
sosial. Kita perlu model-model teoritis yang
menghubungkan karakteristik perubahan sosial
bersama-sama  dengan mempertimbangkan
berbagai konteks sosial.

Belakangan ini, ada gerakan yang
berkembang dalam psikologi untuk meneliti
perubahan sosial. Mereka secara lebih eksplisit
membuat hubungan antara bagaimana perubahan
di tingkat masyarakat berdampak pada orang-
orang dan bagaimana kelompok orang tertentu
menjadi semakin tertindas dan terpinggirkan oleh
pilihan politik dan ekonomi. Salah satu kelompok
yang fokus pada studi ini adalah para peneliti
psikologi komunitas yang berusaha menciptakan
perubahan sosial positif dalam struktur sosial.
Mereka mau menerima tantangan untuk
mengembangkan teori psikologi perubahan sosial.
Usaha-usaha mereka dilakukan untuk
memperoleh pemahaman mengenai dampak
perubahan sosial pada individu. Selain itu, sudah
dimulai juga wusaha wuntuk menghasilkan
penjelasan yang diharapkan dapat menjembatani
perbedaan epistemologis antara teori, bidang
penelitian dan perspektif teoritis yang berbeda
dalam meneliti perubahan sosial. Selain itu,
mereka juga mengidentifikasi konseptualisasi
yang jelas tentang perubahan sosial yang
mempertimbangkan dan mencakup karakteristik
berbeda yang menyusunnya.

Studi tentang perubahan sosial juga
menjadi tantangan bagi psikolog sosial di
Indonesia. Berbagai perubahan sosial banyak
terjadi di Indonesia, berdampak signifikan pada
orang-orangnya. Pandemi COVID-19 telah
menghasilkan perubahan sosial yang besar dan
dramatis. Dampaknya juga besar dan dramatis.
Barangkali ini bisa jadi panggilan bagi para
psikolog sosial Indonesia untuk meneliti dan
menghasilkan kontribusi yang bisa mengatasi
masalah perubahan sosial. Lebih jauh lagi,
diharapkan nantinya para psikologi sosial dapat
menerapkan hasil studi mereka pada kebijakan
dan tindakan politik yang terkait dengan dampak
perubahan sosial.
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